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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan ungkapan 

tradisi lisan Lamaholot sebagai ekspresi kearifan lokal masyarakat Lamaholot, 

khususnya yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 

manusia dengan sesama, dan hubungan manusia dengan alam. Penelitian ini juga 

bertujuan mengungkap makna budaya yang terkandung dalam ungkapan tradisi lisan 

serta menjelaskan perannya dalam menjaga nilai-nilai sosial, spiritual, dan ekologis 

masyarakat Lamaholot. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi 

James Spradley. Data penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dokumentasi, dan perekaman praktik penggunaan ungkapan tradisi lisan. 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 

Penelitian dilaksanakan pada masyarakat penutur bahasa Lamaholot di Pulau Adonara, 

khususnya Desa Kiwang Ona dan Desa Tapobali, Kabupaten Flores Timur, serta Desa 

Bani Tobo, Kabupaten Lembata, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

dengan memperhatikan konteks budaya masyarakat setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ungkapan tradisi lisan Lamaholot 

mengandung berbagai nilai kearifan lokal yang mencerminkan pandangan hidup 

masyarakat mengenai hubungan manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam. Dalam 

hubungan manusia dengan Tuhan, ungkapan digunakan sebagai sarana penghormatan, 

doa, dan ungkapan syukur kepada Sang Pencipta serta leluhur. Dalam hubungan 

manusia dengan sesama, ungkapan berfungsi memperkuat solidaritas sosial, menjaga 

harmoni, dan mengatur etika kehidupan bermasyarakat. Sementara itu, dalam 

hubungan manusia dengan alam, ungkapan mencerminkan kesadaran ekologis, 

penghormatan terhadap lingkungan, dan pentingnya menjaga keseimbangan alam. 

Dengan demikian, ungkapan tradisi lisan Lamaholot tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi budaya, tetapi juga sebagai media pewarisan nilai-nilai kearifan lokal yang 

membentuk identitas dan keberlanjutan kehidupan masyarakat Lamaholot.  
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SUMMARY 

 

 

 

 

Silvester Duli Payon. 2026. Kearifan Lokal Dalam Ungkapan Tradisi Lisan Lamaholot 

Nusa Tenggara Timur. Advisor I: Dr. Muhammad Rafiek, M.Pd.; Advisor II: 

Dr. Dwi Wahyu Candra Dewi, M.Pd. Graduate School, Lambung Mangkurat 

University. 

 

 

This study aims to examine and describe Lamaholot oral traditional 

expressions as manifestations of the local wisdom of the Lamaholot community, 

particularly those related to the relationship between humans and God, humans and 

fellow human beings, and humans and nature. The study also aims to reveal the cultural 

meanings embedded in these oral traditional expressions and to explain their role in 

preserving the social, spiritual, and ecological values of the Lamaholot community. 

This research employed a qualitative method with James Spradley’s 

ethnographic approach. The research data were collected through participant 

observation, in-depth interviews, documentation, and recordings of the use of oral 

traditional expressions. The informants were selected using purposive sampling and 

snowball sampling techniques. The research was conducted among Lamaholot-

speaking communities on Adonara Island, particularly in Kiwang Ona Village and 

Tapobali Village, East Flores Regency, as well as in Bani Tobo Village, Lembata 

Regency, East Nusa Tenggara Province. Data analysis was carried out through the 

stages of data reduction, data display, and conclusion drawing by taking into account 

the cultural context of the local community. 

The findings indicate that Lamaholot oral traditional expressions contain 

various local wisdom values that reflect the community’s worldview regarding the 

relationship between humans and God, fellow human beings, and nature. In the 

relationship between humans and God, these expressions are used as a means of 

reverence, prayer, and gratitude to the Creator and the ancestors. In human 

relationships, the expressions function to strengthen social solidarity, maintain 

harmony, and regulate social ethics within the community. Meanwhile, in the 

relationship between humans and nature, the expressions reflect ecological awareness, 

respect for the environment, and the importance of maintaining natural balance. 

Therefore, Lamaholot oral traditional expressions function not only as a medium of 

cultural communication but also as a means of transmitting local wisdom values that 

shape the identity and sustainability of Lamaholot community life. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis ungkapan tradisi 

lisan Lamaholot sebagai bentuk kearifan lokal yang merefleksikan hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam. Ungkapan tradisi lisan Lamaholot 

merupakan bagian penting dari warisan budaya masyarakat Lamaholot yang tersebar 

di wilayah Flores Timur, Adonara, Solor, dan Lembata. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap informan yang terdiri 

atas keluarga, tokoh adat, tokoh masyarakat, guru, dan penutur aktif tradisi lisan 

Lamaholot. Lokasi penelitian meliputi Desa Kiwang Ona dan Desa Tapobali di 

Kecamatan Adonara Timur, Kabupaten Flores Timur, serta Desa Bani Tobo, 

Kecamatan Lebatukan, Kabupaten Lembata. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan mengacu pada 

pendekatan etnografi James Spradley. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ungkapan 

tradisi lisan Lamaholot mengandung nilai-nilai religius, sosial, dan ekologis yang 

diwariskan secara turun-temurun. Dalam hubungan manusia dengan Tuhan, ungkapan 

tradisi lisan berfungsi sebagai media penghormatan kepada Sang Pencipta dan leluhur 

serta sarana penyampaian nilai-nilai spiritual. Dalam hubungan manusia dengan 

sesama, ungkapan berfungsi sebagai pedoman moral yang memperkuat solidaritas, 

gotong royong, tanggung jawab sosial, dan keharmonisan masyarakat. Sementara itu, 

dalam hubungan manusia dengan alam, ungkapan tradisi lisan mencerminkan 

kesadaran ekologis masyarakat Lamaholot dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

dan menghormati alam sebagai sumber kehidupan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ungkapan tradisi lisan Lamaholot tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi 

budaya, tetapi juga sebagai sarana pewarisan kearifan lokal yang membentuk identitas, 

pandangan hidup, dan perilaku masyarakat Lamaholot. 

 

Kata kunci: etnografi, etnolinguistik, ungkapan tradisi lisan Lamaholot, kearifan 

lokal, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesama, hubungan 

manusia dengan alam. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to describe and analyze Lamaholot oral traditional expressions as a 

form of local wisdom that reflects the relationship between humans and God, fellow 

human beings, and nature. Lamaholot oral traditional expressions constitute an 

important part of the cultural heritage of the Lamaholot people living in East Flores, 

Adonara, Solor, and Lembata. This research employed a qualitative method with an 

ethnographic approach. Data were collected through participant observation, in-depth 

interviews, and documentation involving family members, traditional leaders, 

community leaders, teachers, and active speakers of Lamaholot oral traditions. The 

research was conducted in Kiwang Ona and Tapobali Villages, East Adonara District, 

East Flores Regency, as well as Bani Tobo Village, Lebatukan District, Lembata 

Regency. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing based on James Spradley’s ethnographic approach. The findings reveal that 

Lamaholot oral traditional expressions embody religious, social, and ecological values 

transmitted from generation to generation. In the context of the relationship between 

humans and God, these expressions function as a medium of reverence toward the 

Creator and ancestors and as a means of conveying spiritual values. In social relations, 

the expressions serve as moral guidelines that strengthen solidarity, mutual 

cooperation, social responsibility, and communal harmony. In relation to nature, 

Lamaholot oral traditional expressions reflect ecological awareness in maintaining 

environmental balance and respecting nature as the source of life. This study concludes 

that Lamaholot oral traditional expressions function not only as a medium of cultural 

communication but also as a vehicle for transmitting local wisdom that shapes the 

identity, worldview, and behavior of the Lamaholot community. 

 

Keywords: ethnography, ethnolinguistics, Lamaholot oral traditional expressions, 

local wisdom, human-divine relationship, human-to-human relationship, human-nature 

relationship. 
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